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ABSTRAK 

 

ANALISIS DAYA DUKUNG PARIWISATA SEBAGAI DASAR PENGELOLAAN 

PENGUNJUNG DI KAMPUNG NAGA KABUPATEN TASIKMALAYA  

 

Kampung Naga merupakan suatu perkampungan memiliki nilai adat dan tradisi 

yang sangat kuat hingga saat kini masih terjaga dengan baik, sekarang Kampung Naga 

menjadi objek daya tarik wisata budaya di Kab Tasikmalaya. Meningkatnya jumlah 

kunjungan wisatawan yang mengunjungi Kampung Naga dapat mengurangi kenyamanan 

wisatawan saat berada dalam kawasan tersebut, karena Kampung Naga merupakan 

kawasan konservasi budaya yang memiliki tatanan nilai adat-istiadat didalamnya, 

sehingga perlu pembatasan jumlah pengunjung jika melampaui Carrying Capacity 

kawasan Kampung Naga. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 

wisatawan, menganalisi daya tampung Kawasan dan menganalisi zonasi Kawasan guna 

membuat startegi pengelolaan pengunjung di Kampung Naga.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, tujuan digunakan metode ini 

diharapkan dapat menguraikan atau memaparkan beberapa hasil dari pengumpulan, 

pengolahan, dan penyimpulan data penelitian. Instrument dan teknik pengumpul data 

yaitu observasi, wawancara, studi literatur, dan studi dokumentasi.  

Hasil dari penelitian startegi pengelolaan pengunjung di Kampung Naga yang 

dapat diterapkan adalah membuat alur sirkulasi kunjungan untuk menghindari kepadatan 

dan penumpukan pengunjung pada satu titik lokasi dengan memperhatikan zonasi inti 

sebagai kegiatan wisata, menghitung jumlah pengunjung yang masuk dan keluar pada 

zona inti Kampung Naga sesuai dengan daya tampung kawasan dengan maksimal jumlah 

kunjungan 51 orang/ 2jam dan minimal minimal jumlah kunjungan 19 orang/ 2jam 

pengunjung yang diperkenankan berkunjung untuk meminimalisir dampak yang timbul 

pada zonasi inti kawasan, dan membatasi lama kunjungan pengunjung yang rata-rata 2 

jam pada hari biasa dan hari tertentu yang dimaksudkan untuk memberikan kesempatan 

pada pengunjung lain untuk dapat menikmati suasana yang ada di Kampung Naga. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS CARRYING CAPACITY OF TOURISM AS A BASIS FOR VISITORS 

MANAGEMENT AT KAMPUNG NAGA TASIKMALAYA REGENCY 

 

Kampung Naga is a village has a value of customs and traditions are very strong 

so far is still well preserved, is now the object of Kampung Naga cultural tourist 

attraction in the district Tasikmalaya. The increasing number of tourists who visit 

Kampung Naga travelers can reduce comfort while in the region, as Kampung Naga is a 

conservation area which has the foundations of cultural mores in it, so it needs 

restrictions on the number of visitors if it is beyond the carrying capacity of the region 

(Carrying Capacity) Kampung Naga. In this study aims to analyze the characteristics of 

tourists, analyzing capacity and analyze areas in order to make the area zoning 

management strategy location in Kampung Naga. 

This study uses a descriptive, objective method used is expected to describe or 

explain some of the results of the collection, processing, and inference research data. 

Instrument and data collection techniques are observation, interviews, literature study, 

and study documentation. 

The results of the research strategy in Kampung Naga visitor management that 

can be applied is to make the flow of traffic to avoid the circulation and accumulation of 

visitors at one point location with respect to the core zone as a tourist activity, count the 

number of visitors in and out of the core zone of Kampung Naga accordance with its 

region with a maximum capacity of 51 people the number of visits / 2 hours and at least 

19 people minimum number of visits / visitors are allowed to visit 2 hours to minimize 

impacts on the core zone, and limiting the length of stay of visitors on average 2 hours a 

day on weekdays and certain intended to provide opportunities for other visitors to enjoy 

the atmosphere that is in Kampung Naga. 
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